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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik berdasarkan jenis kelamin pada pembelajaran 

mind mapping kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. Penelitian ini 

menggunakan rancangan pretest-posttest nonequivalent control 

group design dengan pola faktorial 2 x 2. Sampel penelitian 

ditetapkan dengan teknik random sampling. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran mind mapping sementara jenis 

kelamin merupakan variabel moderator. Variabel terikatnya adalah 

keterampilan berpikir kreatif yang diukur dengan menggunakan tes 

essay keterampilan berpikir kreatif. Data dianalisis dengan 

anakova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pembelajaran 

mind mapping berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik: 2) jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik, yang berarti 

bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi yang 

sama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatifnya; 3) 

interaksi antara pembelajaran mind mapping dengan jenis kelamin 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 
ABSTRACT: This research was a quasi-experimental study which 

aims to find out the differences in students' creative thinking skills 

based on sex difference in mind mapping class XI SMA Negeri 9 

Gowa. This study used a pretest-posttest nonequivalent control 

group design with 2 x 2 factorial pattern. This research sample was 

determined by random sampling technique. The independent 

variable in this study was mind mapping learning while sex 

difference was a moderator variable. The dependent variable was 

creative thinking skills measured by using essay tests. Data were 

analyzed with anacova. The results showed that 1) mind mapping 

influenced the improvement of students 'creative thinking skills: 2) 

sex difference did not affect the students' creative thinking skills, 

which meant that both sexes had the same potential in increasing 

their creative thinking skills; 3) the interaction between mind 
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mapping and sex difference did not affect the improvement of 

students' creative thinking skills. 

PENDAHULUAN 

Masyarakat dunia pada abad 21 telah memasuki abad baru yang disebut abad 

pengetahuan. Abad 21 ini ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam segala 

sisi kehidupan (Daryanto & Karim, 2017). Ditengah peradaban yang terus berkembang 

dengan pesat dan ditengah masyarakat yang semakin kompetitif, masyarakat di abad 21 

dituntut untuk terus berinovasi, berpengetahuan luas, dan memiliki berbagai macam 

keterampilan (Kumar, 2013). Keterampilan abad 21 yang dapat diberdayakan adalah 

keterampilan komunikasi lisan dan tertulis, keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

rasional, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan mengambil resiko, 

keterampilan bekerja sama, keterampilan berinovasi, dan keterampilan memimpin (Zohar 

& Dori, 2003). 

Keterampilan keterampilan berpikir kreatif bukanlah hal yang baru, yang hanya 

terdapat pada abad 21. Namun keterampilan tersebut relevan dan sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan manusia yang memiliki kompetensi tinggi di dunia kerja (Greenhill, 2010; 

Salih, 2010). Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang berguna dalam 

menemukan solusi-solusi alternatif dari permasalahan yang akan ditemui oleh peserta 

didik dalam kehidupan sehari-harinya (Massa, 2014; Montag-Smit & Maertz, 2017). 

Berpikir kreatif berusaha menemukan solusi dari permasalahan (DeHaan, 2009). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan ini sangat besar manfaatnya bagi peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 9 Gowa 

ditemukan bahwa pendidik belum memiliki pengetahuan yang bervariasi terkait strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kreatif. Selain itu ditemukan ditemukan juga bahwa data berpikir 

kreatif peserta didik belum terukur, hal ini terjadi karena pendidik belum mengetahui cara 

mengukur keterampilan berpikir kreatif tersebut. Pendidik hanya cenderung 

menggunakan strategi pembelajaran yang monoton dan membuat siswa mudah bosan, 

serta tidak mampu diberdayakan keterampilan berpikirnya. Pendidik juga cenderung 

hanya berfokus pada tujuan pembelajaran jangka pendek dan mengabaikan tercapainya 

tujuan pembelajaran jangka panjang yang memberdayakan keterampilan berpikir yang 
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diperlukan di abad 21. Peserta didik tidak dianggap sebagai pemikir, hanya dianggap 

sebagai pengumpul informasi. Mereka hanya diarahkan untuk mengingat, menghafal dan 

menimbun berbagai macam informasi, tanpa berpikir bagaimana informasi tersebut dapat 

dianalisa dan diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif dipengaruhi oleh pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (Kusumaningtias, 

Zubaidah, & Indriwati, 2013; Suparman & Husen, 2015; Tiana, 2015; Palennari, 2016). 

Salah satu metode yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir kreatif adalah 

pembelajaran mind mapping. Mind mapping merupakan sebuah metode mencatat yang 

melibatkan berbagai macam gambar dan warna didalam proses pembuatannya. 

Pembelajaran mind mapping menggabungkan kedua fungsi otak karena melibatkan 

gambar dan warna sebagai aspek dari otak kanan (Santiago, 2011) sementara kata sebagai 

aspek dari otak kiri. Lebih lanjut, pembelajaran mind mapping menggunakan gambar 

yang dapat bermakna lebih dari 1000 kata (Edwards & Cooper, 2010) dan otak manusia 

dapat mengingat gambar lebih baik dibanding hanya sekedar kata-kata (Fun & Maskat, 

2010). 

Selain memperhatikan dan mempertimbangkan metode pembelajaran aktif dan 

menyenangkan, pendidik juga perlu memperhatikan keterlibatan faktor lain yang dapat 

menunjang keberhasilan dari diberdayakannya keterampilan berpikir kreatif. Salah satu 

faktor lain tersebut adalah perbedaan karakteristik peserta didik (Matud, Rodríguez, & 

Grande, 2007), dalam hal ini adalah perbedaan jenis kelamin (Ormrod, 2008). 

Perbedaan jenis kelamin sering kali tidak diperhatikan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran sehingga berakibat pada timbulnya kesenjangan antara pencapaian hasil 

belajar kedua jenis kelamin. Padahal seharusnya, pendidik wajib memperlakukan kedua 

jenis kelamin dengan setara (Moreno, 2010). Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara perbedaan jenis kelamin dengan keterampilan berpikir kreatif 

dimana laki-laki cenderung memiliki keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik 

dibanding perempuan (Piaw, 2014). Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, 

yaitu perempuan memiliki nilai keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi dibanding 

laki-laki (Besançon & Lubart, 2008; Mullineaux & Dilalla 2009; Lau & Cheung 2010). 

Selain itu juga terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara jenis kelamin berbeda terhadap keterampilan berpikir kreatif (Potur & 
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Barkul, 2009). Hal ini menambahkan bukti pada perdebatan penggunaan variabel 

perbedaan jenis kelamin dalam kaitannya dengan keterampilan berpikir kreatif. 

Berdasar rasionalitas permasalahan yang telah diungkapkan, diperlukan sebuah 

solusi untuk mengatasi tidak diberdayakannya keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran, dengan mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin berbeda sebagai 

prediktor. Salah satu solusi yang diajukan yaitu dengan menerapkan pembelajaran mind 

mapping, metode yang diyakini dapat memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik, tanpa membedakan jenis kelamin peserta didik . Sehingga dapat 

dirumuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik berdasarkan jenis kelamin pada pembelajaran mind mapping 

kelas XI SMA Negeri 9 Gowa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu (quasi-experimental research). Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh rombongan belajar kelas XI MIA di SMA Negeri 9 Gowa yang tersebar 

dalam 6 rombongan belajar (XI MIA 1 – XI MIA 6) yang berjumlah 200 siswa. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 yang berjumlah 17 siswa, XI MIA 2 yang 

berjumlah 18 siswa, XI MIA 3 yang berjumlah 17 siswa, dan XI MIA 4 berjumlah 18 

siswa, sehingga total sampel sebanyak 70 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik random sampling. Keseluruhan sampel dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan.  

Instrumen keterampilan berpikir kreatif adalah tes essay sebanyak 5 nomor, yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi materi pembelajaran. Tes essay berpikir kreatif dikembangkan berdasarkan 

indikator yang dikemukakan oleh Treffinger et al. (2002) yang meliputi berpikir lancar 

(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality), berpikir rinci 

(elaboration), dan berpikir metaforis (metaphorical thinking). Sebelum instrumen 

penelitian digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

dua validator ahli. Data penelitian yang didapatkan kemudian dianalisis dengan uji 

anakova menggunakan SPSS 20,0 for windows dengan taraf signifikansi 5% atau p < 

0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan dengan uji statistik anakova pada data keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik berjenis kelamin berbeda. 

Tabel 1. Ringkasan Anakova Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Berjenis 

Kelamin Berbeda pada Pembelajaran Mind Mapping dan Konvensional 

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Db Kuadrat Tengah F Sig. 

Pretest Berpikir Kreatif 0,901 1 0,901 0,007 0,934 

Strategi pembelajaran 6094,972 1 6094,972 
46,14

5 
0,000 

Jenis kelamin 506,593 1 506,593 3,835 0,054 

Strategi * jenis kelamin 75,205 1 75,205 0,569 0,453 

Error 8585,357 65 132,082   

Total Terkoreksi 15366,529 69    

Hasil uji anakova menunjukkan bahwa p-value untuk strategi pembelajaran 

berbeda yaitu 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran mind mapping dengan yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 

konvensional. Pada Tabel 1 juga diketahui bahwa p-value untuk jenis kelamin berbeda 

yaitu 0,054 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan Tabel 1 juga diketahui bahwa p-value untuk interaksi antara 

strategi pembelajaran dengan jenis kelamin berbeda yaitu 0,453 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan jenis 

kelamin terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Tabel 2. Nilai Rerata Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Berjenis 

Kelamin Berbeda pada Pembelajaran Mind Mapping dan Konvensional 

Strategi Pembelajaran Jenis Kelamin Rerata Terkoreksi 

Mind mapping 
Laki-laki 56,841 

Perempuan 64,348 

Konvensional 
Laki-laki 40,180 

Perempuan 43,538 

Berdasarkan kombinasi antara perbedaan strategi pembelajaran dan jenis kelamin 

yang terdapat pada Tabel 2 terlihat bahwa urutan nilai rerata terkoreksi dari yang paling 

tinggi hingga paling rendah ditunjukkan oleh perempuan yang dibelajarkan dengan 

menggunakan strategi mind mapping, kemudian disusul oleh laki-laki yang dibelajarkan 
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menggunakan strategi mind mapping, lalu perempuan yang dibelajarkan dengan strategi 

konvensional, dan terakhir yaitu laki-laki yang dibelajarkan dengan strategi konvensional. 

Hal ini bermakna bahwa kombinasi antara strategi pembelajaran mind mapping dengan 

jenis kelamin perempuan merupakan kombinasi yang paling menunjang dalam 

memberdayakan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Pengaruh strategi pembelajaran berbeda terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik 

Berdasar hasil uji anakova pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta didik yang 

dibelajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping memiliki nilai 

keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang 

dibelajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Hasil temuan ini 

sejalan dengan Sulistiyono, Mahanal, & Saptasari (2017) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran speed reading-mind mapping (SR-MM) dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif metode pembelajaran yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik; Mustami (2007) yang menyatakan bahwa model pembelajaran synectics 

dipadu mind maps memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik; Zubaidah et al. (2017) yang menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui model pembelajaran inquiry terintegrasi 

mind map. 

Kontribusi strategi pembelajaran mind mapping dalam memberdayakan 

keterampilan berpikir kreatif dapat terlihat pada langkah-langkah penerapannya. Mind 

mapping merupakan strategi belajar yang efektif, efisien, kreatif, dan menarik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif serta kemampuan mengingat materi 

pembelajaran. Hal ini dapat terjadi karena mind map menuntut pembuatnya untuk 

menggunakan berbagai macam warna dan bentuk yang berdampak positif serta 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik (Keleş, 2012; 

Michalopoulou, 2014).  

Mind map dikatakan sebagai salah satu strategi belajar kreatif karena mind map 

dapat memberdayakan seluruh keterampilan yang berhubungan dengan berpikir, 

khususnya keterampilan berimaginasi, keterampilan menghubungkan antara ide satu 

dengan ide lain, dan keterampilan fleksibilitas (Zubaidah et al. 2017). Peserta didik yang 

membuat mind map cenderung lebih cepat dan efisien dalam menghasilkan dan 
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menyusun ide-idenya, serta dapat menghasilkan lebih banyak ide dalam sebuah tulisan 

dibanding peserta didik yang tidak menggunakan mind map. Keterampilan-keterampilan 

tersebut sejalan dengan indikator berpikir kreatif seperti kelancaran dalam memunculkan 

ide, keluwesan dalam menghasilkan ide yang variatif, dan kemampuan untuk 

menggabungkan berbagai macam ide (Treffinger et al. 2002).  

Mind map dibuat dengan menggunakan berbagai macam warna dan Gambar 

(Rustler, 2012). Penggunaan berbagai macam warna dan alat tulis, seperti pensil dan 

pulpen yang beraneka warna, dapat membuat pembuat mind map lebih ekspresif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya (Zipp & Maher, 2013), karena tidak 

dibatasi oleh suatu pola atau aturan tertentu sehingga antara suatu individu dengan 

individu lain dapat berbeda kualitas idenya. Perbedaan antar individu ini erat kaitannya 

dengan salah satu indikator berpikir kreatif yaitu orisinal, kemampuan menciptakan atau 

memunculkan suatu ide yang berbeda dari kebanyakan orang (Munandar, 2014). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian bahwa peserta didik yang menggunakan mind map sebagai 

strategi belajarnya memiliki nilai keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi dibanding 

peserta didik yang tidak menggunakan mind map. 

Pengaruh jenis kelamin berbeda terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik 

Berdasarkan uji anakova pada Tabel 1 juga diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan Hal ini berarti bahwa jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki kesempatan yang sama dalam mengembangkan dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatifnya. Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Matud, Rodríguez, & Grande (2007); Baer & Kaufman (2008); Potur & Barkul (2009); 

Abraham (2016); Sulistiyono et al. (2017); Suprapto, Zubaidah, & Corebima (2018) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kreatif 

antara peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut juga 

dipaparkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak dapat menjadi prediktor yang signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif. 

Dikatakan pula oleh Baer & Kaufman (2008) bahwa dari sekitar 70 penelitian 

tentang keterampilan berpikir kreatif kaitannya dengan perbedaan jenis kelamin, 

ditemukan bahwa lebih dari setengah penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 
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perbedaan nilai keterampilan berpikir kreatif antara laki-laki dan perempuan, hanya 

sekitar 4 penelitian yang menyatakan bahwa laki-laki lebih tinggi nilai berpikir kreatifnya 

dibanding perempuan, dan hanya sekitar 9 penelitian yang menyatakan bahwa perempuan 

lebih tinggi nilai berpikir kreatifnya dibanding laki-laki. 

Keterampilan berpikir kreatif antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak 

berbeda secara signifikan akibat tiap indikator dalam berpikir kreatif dapat 

memberdayakan secara merata keterampilan berpikir kreatif pada jenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ormrod (2008) yang menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin pada kemampuan intelektual secara umum, 

meskipun dalam aspek-aspek tertentu dijumpai adanya perbedaan tersebut. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Potur & Barkul (2009); Naderi et al. (2010) yang melaporkan 

bahwa jenis kelamin tertentu akan menonjol kemampuannya pada indikator tertentu 

sementara jenis kelamin lainnya akan menonjol kemampuannya pada indikator lain. Pada 

indikator elaboration atau berpikir merinci dan pada indikator fluency atau berpikir 

lancar, perempuan menunjukkan nilai yang lebih unggul, sementara pada indikator 

originality atau berpikir asli dan pada indikator flexibility atau berpikir fleksibel, laki-laki 

yang lebih unggul.  

Perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara laki-laki dan perempuan 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya perbedaan aspek biologis terutama yang 

berkaitan dengan struktur otak. Penelitian menunjukkan bahwa ukuran otak kanan dan 

otak kiri pada perempuan bersifat simetris yang memungkinkan perempuan lebih mudah 

mengintegrasikan apapun dibanding laki-laki yang otaknya bersifat asimetris (Potur & 

Barkul, 2009). Lebih lanjut dinyatakan bahwa pada perempuan antara kedua belahan 

otaknya cenderung lebih cepat terhubung satu sama lain dibanding pada otak laki-laki. 

Alasan tersebut disebabkan oleh adanya sebuah struktur pada otak yang disebut corpus 

callosum. Corpus callosum ini terdiri atas serat-serat saraf yang berfungsi mempercepat 

impuls. Struktur ini bersifat lebih tebal pada perempuan dibanding laki-laki sehingga 

membuat hubungan antar otak kiri dan kanan pada perempuan lebih baik dibanding pada 

laki-laki dan komunikasi antar keduanya berjalan lebih cepat (Hines, 2004). Pendapat 

tersebut juga diperkuat oleh Reuter et al. (2005) yang menyatakan bahwa otak bagian 

kanan yang lebih berkembang pada wanita menyebabkan keterampilan berpikir kreatif 

wanita cenderung lebih tinggi dibanding laki-laki. 
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Berbeda halnya dengan laki-laki yang cenderung tertarik dengan sains sehingga 

keterampilan berpikir kreatifnya terkait dengan sains akan cenderung meningkat. Laki-

laki memiliki keterampilan memecahkan masalah dan menentukan keputusan yang lebih 

baik dibanding perempuan (Gok, 2014) yang membuat keterampilan berpikir kreatifnya 

juga lebih tinggi. Juga dipaparkan oleh Hines (2004) bahwa bagian otak yang bertanggung 

jawab terhadap hal-hal yang bersifat abstrak lebih berkembang pada jenis kelamin laki-

laki dibanding perempuan. Hal-hal yang bersifat abstrak erat kaitannya dengan hal-hal 

orisinal, baru dan outside the box (Proudfoot et al, 2015). Memikirkan hal-hal baru dan 

orisinal (originality) merupakan indikator dari berpikir kreatif. 

Adanya perbedaan antara hasil-hasil penelitian diatas dan adanya perbedaan 

struktur otak antara jenis kelamin berbeda memperkuat alasan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan keterampilan berpikir kreatif antara jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Hal ini dapat terjadi karena masing-masing jenis kelamin memiliki 

keunggulan-keunggulan tertentu pada indikator berpikir kreatif sehingga membuat 

masing-masing jenis kelamin memiliki potensi yang sama untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatifnya. 

Pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan jenis kelamin berbeda terhadap 

keterampilan berpikir kreatif 

Berdasarkan uji anakova pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kelamin terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Hal ini bermakna bahwa tiap peserta didik yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran mind mapping maupun konvensional yang memperhatikan 

perbedaan jenis kelamin tidak menunjukkan perbedaan terhadap keterampilan berpikir 

kreatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zubaidah et al. (2017). 

Tidak adanya pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kelamin 

berbeda dapat disebabkan oleh karakteristik strategi pembelajaran yang diterapkan. Salah 

satu karakteristik strategi pembelajaran mind mapping sebagai strategi pembelajaran aktif 

adalah heterogenitas (Aykac, 2015). Heterogenitas bermakna bahwa strategi 

pembelajaran ini dapat mengakomodir perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan tertentu. Dalam penerapan strategi mind mapping, peserta didik baik yang 

berjenis kelamin berbeda akan memiliki kesempatan yang sama untuk saling berinteraksi 

dan bekerja sama dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya. Melalui 
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pembuatan mind map, peserta didik berjenis kelamin laki-laki dapat diberdayakan 

kemampuan berpikir orisinalnya (Proudfoot et al. 2015) sementara peserta didik berjenis 

kelamin perempuan dapat diberdayakan kemampuan merinci dan elaborasinya (Matud et 

al. 2007). Berdasarkan uraian tersebut maka dinyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran mind mapping dapat 

diberdayakan keterampilan berpikir kreatifnya.   

Meskipun tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kelamin 

terhadap keterampilan berpikir kreatif, namun terdapat kombinasi antara strategi 

pembelajaran dan jenis kelamin berbeda dalam memberdayakan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik, dimana strategi pembelajaran mind mapping dan jenis kelamin 

perempuan merupakan kombinasi yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir 

kreatif dengan maksimal. Hal ini bermakna bahwa perempuan yang dibelajarkan dengan 

strategi mind mapping akan memiliki nilai keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik 

dibanding dengan kombinasi lain. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rerata terkoreksi 

yang paling tinggi dibanding nilai rerata kombinasi-kombinasi lainnya di Tabel 2.  

Jenis kelamin perempuan yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran mind mapping memiliki nilai keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik 

dibanding laki-laki karena perempuan dapat memunculkan ide-ide kreatif yang bersifat 

orisinil dan dikeluarkan dengan lancar akibat dari struktur otak yang simetris dan adanya 

corpus callosum yang lebih tebal (Hines, 2004; Potur & Barkul, 2009), sehingga dapat 

dikatakan bahwa kombinasi antara strategi mind mapping dan jenis kelamin perempuan 

merupakan kombinasi yang paling menunjang dalam memberdayakan keterampilan 

berpikir kreatif. 

Selain itu, karakteristik materi biologi juga menunjang adanya kombinasi yang 

baik antara jenis kelamin perempuan dan strategi pembelajaran mind mapping terhadap 

keterampilan berpikir kreatif. Materi biologi khususnya struktur jaringan hewan 

merupakan materi yang dianggap bersifat feminis. Materi ini dianggap bersifat feminis 

karena materi ini cenderung bersifat sosial dan lebih banyak menggunakan hafalan 

(Himmah et al. 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung 

menyukai tumbuhan, hewan, serta bagaimana mereka memperbanyak diri dan 

mendapatkan keturunan (hereditas). Selain itu perempuan juga menyukai tugas-tugas 

verbal seperti menghafal berbagai macam istilah. Adapun tugas-tugas verbal seperti 
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menghafal, menulis, dan menggunakan bahasa erat kaitannya dengan keterampilan 

berpikir kreatif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kombinasi antara jenis kelamin 

perempuan dan materi biologi khususnya jaringan hewan yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran mind mapping merupakan kombinasi paling baik yang dapat 

menunjang diberdayakannya keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik, yang berarti bahwa baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki potensi yang sama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatifnya. 

Interaksi antara pembelajaran mind mapping dengan jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
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